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ABSTRAK 

 

 

 

Robiatun Adawiyah (612022005), Strategi Komunikasi Dakwah Ikatan 

Remaja Masjid (IRMA) dalam Memakmurkan Masjid Darul Muttaqin di Desa 

Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Pembimbing (I) Dr. Abu 

Hanifah. M.Hum dan Pembimbing (2) Dr. Ahmad Jumhan S.Ag., M. Hum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang pembentukan, strategi 

komunikasi dakwah, serta hambatan yang dihadapi oleh Ikatan Remaja Masjid 

(IRMA) dalam memakmurkan Masjid Darul Muttaqin di Desa Pemulutan Ilir. 

Fenomena modernisasi dan globalisasi di lokasi penelitian telah memicu tantangan 

sosial seperti pergaulan bebas dan menurunnya minat remaja terhadap kegiatan 

keagamaan, sehingga diperlukan strategi dakwah yang efektif untuk membentengi 

moral generasi muda. Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipan, wawancara mendalam dengan pengurus IRMA dan tokoh masyarakat, 

serta studi dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas 

dan triangulasi sumber, metode, peneliti, serta teori. M,C 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IRMA Darul Muttaqin menerapkan 

lima strategi komunikasi dakwah utama, yaitu: 1) Strategi persuasif melalui 

perlombaan Islami bagi anak-anak; 2) Strategi komunikasi kelompok melalui 

Majelis Taklim Salimah dan sinergi dengan PKK; 3) Strategi instruksional melalui 

peran anggota IRMA sebagai pengajar di Madrasah Diniyah; 4) Strategi 

komunikasi event pada peringatan hari besar Islam dan pengelolaan hari raya ; serta 

5) Strategi komunikasi digital melalui optimalisasi media sosial. Hambatan yang 

dihadapi meliputi faktor internal berupa kendala manajemen waktu anggota dan 

kebutuhan pelatihan kepemimpinan. Secara eksternal, IRMA menghadapi 

tantangan arus modernisasi, keterbatasan anggaran dana tetap, serta tantangan 

literasi digital dalam memproduksi konten dakwah yang kompetitif. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Dakwah, Remaja Masjid, Memakmurkan 

Masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Masjid sejak zaman Rasulullah bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 

tetapi juga pusat pendidikan, sosial, budaya, dan pembinaan umat. Fungsi strategis 

ini kemudian menginspirasi terbentuknya wadah bagi remaja di lingkungan masjid. 

Di Indonesia, sekitar tahun 1970-an, muncul kesadaran dari para pemuda Muslim 

untuk memanfaatkan masjid sebagai pusat kegiatan remaja. Hal ini juga didorong 

oleh kondisi sosial pada masa itu, ketika banyak remaja rentan dengan pengaruh 

negatif modernisasi, seperti pergaulan bebas dan kenakalan remaja. Ikatan Remaja 

Masjid (IRMA) dibentuk sebagai wadah pembinaan, kreativitas, serta 

pengembangan spiritual dan sosial remaja agar mereka tetap berakar pada nilai-nilai 

Islam. Ikatan Remaja Masjid (IRMA) lahir sebagai jawaban atas kebutuhan 

tersebut. IRMA berfungsi sebagai wadah pembinaan, kreativitas, serta 

pengembangan spiritual, intelektual, dan sosial remaja agar mereka tetap berakar 

pada nilai-nilai Islam.1 Terbentuknya IRMA merupakan langkah tepat untuk 

membina remaja agar tetap berpegang pada nilai-nilai Islam, sekaligus menjadikan 

masjid sebagai pusat pembinaan dan pengembangan potensi generasi muda secara 

positif. 

Pada era 1970-an, kondisi sosial Indonesia sedang menghadapi gelombang 

modernisasi dan urbanisasi. Fenomena ini membawa dampak terhadap remaja, 

seperti meningkatnya kenakalan remaja, pergaulan bebas, dan menurunnya minat 

 

1 Muhammad Haidar, “Peran Masjid dalam Pembinaan Generasi Muda Muslim,” Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi Islam 8, no. 1 (2019) hlm. 48. 
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terhadap kegiatan keagamaan. Untuk menjawab tantangan tersebut, para pemuda 

Muslim berinisiatif menjadikan masjid sebagai basis pembinaan dan kegiatan 

remaja. Ikatan Remaja Masjid kemudian mulai terbentuk secara lokal di berbagai 

daerah. Kegiatan IRMA pada masa awal masih sederhana, meliputi pengajian rutin, 

diskusi keislaman, lomba Islami, latihan kepemimpinan, dan kegiatan sosial. Peran 

utamanya adalah membentengi moral generasi muda dan menjadikan masjid 

sebagai alternatif ruang positif dibandingkan kegiatan yang tidak bermanfaat.2 

Pembentukan IRMA pada era 1970-an merupakan langkah bijak para pemuda 

Muslim untuk menghadapi dampak negatif modernisasi dengan menjadikan masjid 

sebagai tempat pembinaan moral dan pengembangan remaja secara positif. 

Gerakan remaja masjid secara kultural diterima masyarakat karena 

turut partisipasi dalam memakmurkan Masjid. Disadari bahwa untuk 

memakmurkan masjid diperlukan organisasi yang mampu beraktivitas dengan baik. 

Diperlukan para aktivis muslim yang mumpuni dan professional guna mengelola 

organisasi remaja masjid. Diharapkan kontribusi mereka dapat membantu sistem 

pengkaderan diorganisasi remaja masjid secara terencana dan terarah melalui 

pelatihan-pelatihan yang mendukung. Mempertimbangkan pentingnya hal tersebut, 

maka diperlukan sebuah pelatihan kepemimpinan, manajemen dakwah, dan cara 

berorganisas bagi remaja masjid. Nantinya para remaja mempunyai sikap yang 

sigap, tegas dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

ada di wilayahnya.3 Pelatihan kepemimpinan dan manajemen bagi remaja masjid 

 

 

2 A. Abdullah, Manajemen Masjid: Menghidupkan Fungsi Sosial dan Dakwah Masjid di Era 

Modern (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 112. 
3 Purwanto, Billyan, dan Nasution, Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi 

untuk Penguatan Fungsi Remaja Masjid di Desa Pantai Gading Kabupaten Langkat, Prosiding 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Sumatera Utara, 2021, hlm. 1–2. 
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sangat penting agar mereka menjadi kader yang profesional, tangguh, dan mampu 

memakmurkan masjid serta berperan aktif dalam menyelesaikan masalah di 

lingkungannya. 

Al-Qur’an menegaskan pentingnya masa remaja sebagai fase yang 

menentukan, sebagaimana disebutkan dalam Alquran. 

Allah berfirman: 

 

 

Artinya: Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk (Surah Al-kahfi Ayat 

13).4 

 

Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menegaskan kebenaran kisah 

Ashabul Kahfi sebagai teladan bagi umat manusia. Para pemuda tersebut 

menunjukkan keteguhan iman dan keberanian dalam mempertahankan keyakinan 

kepada Tuhan mereka. Saya memahami bahwa ketika seseorang beriman dengan 

sungguh-sungguh, Allah akan menambah petunjuk dan kekuatan dalam hatinya, 

sebagaimana yang terjadi pada para pemuda dalam kisah ini. 

 

Rasulullah SAW Bersabda: 

“Tujuh golongan yang akan dinaungi Allah pada hari tiada naungan selain 

naungan Nya salah satunya adalah pemuda yang tumbuh dalam ibadah 

kepada Allah. Ayat ini juga berbicara tentang pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka.5 Rasulullah SAW memuji pemuda yang beriman sejak muda, 

karena mereka seperti Ashabul Kahfi kuat dalam iman, teguh menghadapi 

godaan, dan mendapat tambahan petunjuk dari Allah”. 

 

 

Eksistensi remaja masjid sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 tentang Kepemudaan, yang menekankan pentingnya pengembangan 

potensi  generasi  muda  dalam  aspek  keimanan,  ketakwaan,  akhlak  mulia, 

 

 

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. Al-Kahfi [18]:13 
5 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 

t.t.), no. 1031. 
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kecerdasan, serta keterampilan.6 Keberadaan remaja masjid sangat relevan dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan karena 

menjadi wadah nyata dalam mengembangkan potensi generasi muda, baik dari sisi 

keimanan, akhlak, kecerdasan, maupun keterampilan melalui kegiatan yang positif 

dan bernilai keagamaan. 

Menurut Hizbun Al-Faiyadh: 

“Remaja masjid merupakan sekumpulan pemuda yang melakukan aktivitas 

sosial dan ibadah dilingkungan masjid, peran sosial keagamaan sangat 

diperlukan untuk mengadakan pembinaan dan pengembangan dalam 

memakmurkan masjid, guna meningkatkan pendidikan Islam dengan penuh 

semangat, kerja keras, dan ikhlas dalam beraktivitas, sehingga fungsi 

dinamika masjid itu sendiri dapat dipertahankan”.7 

 

Menurut Kansil: 

 

“Remaja masjid merupakan suatu wadah bagi remaja Islam yang cukup 

efektif dan efisien untuk melaksanakan aktivitas pendidikan Islam. Remaja- 

remaja berkepribadian muslim ini dapat melanjutkan harapan bangsa menuju 

cita-cita yang luhur dan berbudi pekerti yang baik sesuai dengan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar tahun 1945, adalah untuk mensejahterakan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial.”.8 

 

Menurut Budiman Mustofa: 

 

“Remaja masjid adalah kelompok remaja yang menjadi wadah pembinaan 

untuk meningkatkan iman, taqwa, dan partisipasi sosial-keagamaan dalam 

lingkungan masjid; mereka berfungsi dalam kaderisasi, kegiatan keagamaan 

dan kegiatan sosial-masyarakat”.9 
 

 

 

 

6 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 5067), Pasal 3. 
7Hizbun Al-Faiyadh bin Sulaiman dan Fadhilah, “Peran Remaja Masjid dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid Sabilil Jannah di Kampung Doy, Banda Aceh,” Jurnal Riset dan Pengabdian 

Masyarakat 2, no. 1 (2022): 46–56, https://doi.org/10.22373/jrpm.v2i1.1005 
8 C. S. T. Kansil, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: PT. Pradya Paramita, 

1991), 42_JSA Vol 1 No 1 2017. 
9 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid: Gerakan Meraih Kembali Kekuatan dan Potensi 

Masjid (Solo: Ziyad Visi Media, 2007), hlm. 18. 

https://doi.org/10.22373/jrpm.v2i1.1005
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Dari ketiga pendapat para tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa remaja 

masjid adalah wadah atau organisasi pemuda Islam yang berorientasi pada 

pembinaan spiritual, sosial, dan intelektual di lingkungan masjid. Remaja masjid 

tidak hanya berperan menjaga fungsi masjid sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai pusat pendidikan, pengembangan akhlak, serta kegiatan sosial-keagamaan. 

Keberadaan mereka menjadi motor penggerak dalam memakmurkan masjid, 

membentuk generasi muda yang beriman, berilmu, kreatif, dan berakhlak mulia, 

sekaligus menjadikan masjid tetap relevan dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan masyarakat. 

Secara empiris, IRMA menjalankan berbagai fungsi strategis, mulai dari 

mengadakan pengajian remaja, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ), 

pelatihan kepemimpinan, hingga kegiatan kewirausahaan berbasis masjid. 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa peran remaja masjid tidak hanya terbatas pada 

aspek ritual, tetapi juga menyentuh ranah sosial dan kemasyarakatan. Program- 

program yang digagas oleh organisasi seperti PRIMA DMI (Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia), misalnya Gerakan Subuh Berjamaah dan Remaja Masjid 

Mengaji, menjadi bukti nyata kontribusi remaja masjid dalam memperkuat dakwah 

sekaligus menumbuhkan kepedulian sosial di kalangan generasi muda.10 Kegiatan 

yang dijalankan IRMA menunjukkan bahwa remaja masjid memiliki peran penting 

dalam membangun generasi muda yang religius, mandiri, dan peduli sosial. 

Daya tarik IRMA terletak pada sifatnya yang inklusif dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan remaja. Masjid menyediakan ruang aman (safe space) 

bagi remaja untuk berkumpul, berorganisasi, dan mengekspresikan diri dalam 

 

10Dewan Masjid Indonesia, Program Kerja PRIMA DMI: Pemberdayaan Pemuda Remaja 

Masjid (Jakarta: Dewan Masjid Indonesia, 2022). hlm 18 
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kegiatan yang positif. Kegiatan seperti pengajian, halaqah, seni Islami, olahraga, 

hingga program kewirausahaan memberi kesempatan bagi remaja untuk 

mengembangkan potensi diri secara seimbang antara aspek spiritual, sosial, dan 

intelektual.11 Daya tarik IRMA terletak pada kemampuannya menyediakan ruang 

yang positif dan inklusif bagi remaja untuk berkembang. 

Masjid Darul Muttaqin yang terletak di Desa Pemulutan Ilir, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, menjadi salah satu masjid yang memiliki IRMA 

aktif. Dalam beberapa tahun terakhir, IRMA Masjid Darul Muttaqin menunjukkan 

peran signifikan dalam menghidupkan masjid, terutama melalui program-program 

dakwah yang kreatif dan partisipatif. Mereka tidak hanya menyampaikan pesan 

Islam, tetapi juga membangun komunikasi yang menyentuh aspek emosional dan 

sosial masyarakat. sebagaimana fungsi strategis remaja masjid yang ditegaskan oleh 

Dewan Masjid Indonesia (DMI) sebagai motor penggerak kegiatan dakwah dan 

pemberdayaan generasi muda.12 Menurut penulis, IRMA Masjid Darul Muttaqin 

telah berhasil menjalankan perannya sebagai penggerak kegiatan dakwah dan 

pemberdayaan generasi muda. Melalui program-program yang kreatif dan 

partisipatif, IRMA tidak hanya menghidupkan masjid sebagai pusat ibadah, tetapi 

juga sebagai ruang pembinaan dan komunikasi sosial yang memperkuat hubungan 

antara remaja dan masyarakat sekitar. 

Strategi komunikasi dakwah yang dijalankan IRMA Masjid Darul Muttaqin 

penting untuk dikaji secara ilmiah. Strategi ini menyangkut bagaimana pesan 

dakwah dikemas, media yang digunakan, sasaran komunikasi, serta dampak yang 

dihasilkan. Strategi dakwah yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan 

 

11 Ibid. hlm. 18. 
12 Ibid. hlm. 18. 
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zaman dan kebutuhan remaja akan lebih berpotensi dalam membentuk generasi 

Islam yang aktif, cerdas, dan berakhlak mulia.13 Strategi komunikasi dakwah IRMA 

Masjid Darul Muttaqin perlu dikaji karena menyangkut cara penyampaian pesan, 

penggunaan media, dan dampaknya terhadap masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai strategi komunikasi dakwah yang diterapkan oleh Ikatan Remaja 

Masjid (IRMA) Masjid Darul Muttaqin maka dari itu judul dari penelitian ini adalah 

“Strategi Komuniasi Dakwah Ikatan Remaja Masjid (IRMA) dalam Memakmurkan 

Masjid Darul Muttaqin Di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 

pada skripsi ini yaitu: 

1. Apa yang melatar belakangi dibentuknya Ikatan Remaja Masjid (IRMA) 

Darul Muttaqin Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Bagaimana strategi komunikasi dakwah Ikatan Remaja Masjid dalam 

memakmurkan masjid Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir 

3. Apa hambatan yang di hadapi oleh Ikatan Remaja Masjid (IRMA) dalam 

menerapkan strategi komunikasi dakwah di masjid darul muttaqin Desa 

Pemulutan Ilir Kecamatn Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

13 D.Suryani, “Strategi Komunikasi Dakwah Milenial: Studi atas Komunikasi Keagamaan di 

Kalangan Remaja,” Jurnal Komunikasi dan Dakwah 3, no. 1 (2020) hlm. 23–35. 
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C. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada skripsi ini adalah 

bagaimana strategi yang dilakukan oleh remaja masjid Darul Muttaqin Desa 

Pemulutan Ilir dalam memakmurkan masjid. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis latar belakang dibentuknya Ikatan Remaja Masjid 

(IRMA) Masjid Darul Muttaqin Desa Pemulutan Ilir, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Untuk menganalisis strategi komunikasi dakwah yang diterapkan oleh 

Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Masjid Darul Muttaqin dalam 

memakmurkan masjid. 

c. Untuk menganalisis hambatan yang dihadapi oleh Ikatan Remaja 

Masjid (IRMA) Masjid Darul Muttaqin dalam melaksanakan strategi 

komunikasi dakwah di lingkungan masjid. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi yang nyata dalam beberapa aspek, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian ilmu komunikasi dakwah, khususnya terkait 

strategi komunikasi dakwah Ikatan Remaja Masjid dalam 

memakmurkan masjid melalui peran aktif remaja muslim, literasi 
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digital, pemanfaatan media sosial, dan pengembangan konten kreatif 

yang sesuai dengan karakter remaja masa kini. 

b. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat memberikan ide-ide kreatif untuk 

perkembangan dakwah digital, merancang program dakwah yang lebih 

inovatif, membina jamaah, dan mengaktifkan kegiatan masjid. 

c. Manfaat Akademik: Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

Islam dan komunikasi penyiaran Islam, serta memberikan kontribusi 

nyata untuk pengembangan kajian keilmuan yang selaras dengan 

konteks dakwah dan komunikasi. 

d. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan 

teori kajian keislaman, mengamalkan dakwah amar ma'ruf nahi 

munkar, dan memberikan manfaat karya tulis ilmiah kepada organisasi 

remaja muslim untuk memakmurkan masjid. 
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